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GAMBARAN KESABARAN PADA ORANGTUA YANG MEMILIKI ANAK

BERKEBUTUHAN KHUSUS (DISABILITAS) DI KOTA DUMAI

Ghina Mayori
178110086
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau
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2022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesabaran pada
orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Kota Dumai. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model fenomologi. Adapun
teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara semi terstruktur dan
observasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian® menunjukkan bahwa ada
kesabaran pada orangtua yang memiliki-anak berkebutuhan khusus di Kota
Dumai. Kesabaran di pandang dari berbagai perspektif agama sehingga sabar
juga memiliki banyak arti, yaitu sabar dalam mengendalikan diri, berusaha dalam
mengatasi masalah bukan lari dari masalah, tidak mengeluh ketika mendapatkan
masalah, selalu bekerja keras agar. tercapainya tujuan. Hasil yang dialami dari
kelima informan dalam melakukan—penelitian ini, dimana informan pertama
hingga informan kelima mereka mampu mengendalikan dirinya dalam
menghadapi anak-anaknya tersebut, hanya saja dengan cara yang berbeda-beda,
mereka mampu menahan emosi ketika anaknya melakukan kesalahan dan mampu
mengontrol emosinya. Dari awal kelima informan sudah bisa menerima takdir
dan ketentuan yang diberikan oleh Allah bahwa mereka ditakdirkan untuk
memiliki anak berkebutuhan khusus dan bisa bersikap tenang dalam menghadapi

anak-anaknya tersebut.

Kata Kunci : Kesabaran, Orangtua, Anak Berkebutuhan Khusus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besa donesia (2005), kesabaran memiliki arti
yang luas, salah satunya adalah mampu menghadapi cobaan (tidak mudah marah,
tidak mudah putus asa, tidak mudah patah hati), tabah, tenang, tidak terburu-buru,
dan cepat. Menurut Al-Munawwir (dalam Muhammad Sholikhin, 2009)
menyatakan bahwa kesabaran berasal dari bahasa arab, shabara-shabran, yang
artinya tabah. Sabar menurut istilah bahasa adalah menahan dan mencegah diri.

Sabar adalah kekuatan jiwa yang dapat membawa ketakwaan bagi dirinya dan



kelurusan perbuatannya. Menyatakan bahwa kesabaran berasal dari
bahasa arab, shabara-shabran, yang artinya tabah. Sabar menurut istilah bahasa

adalah menahan dan mencegah diri. Sabar adalah kekuatan jiwa yang dapat

&

- mbuhan dan
=

= embantu anak
=

o O masuk sekolah
x =

= =

& 5

— < rum, pada tahun
E S butuhan khusus,
=T

g E" an menunjukkan
-

@2 = ng berbeda-beda
-,

E} _.52 ada semua (empat) aspek
;T = enunjukkan adanya
- =

; = an peneliti. Dari hasil
E nak yang memiliki kecacatan
g fisik berusaha membantu age pu meningkatkan perkembangan anak,

memenuhi kebutuhan fisik, psikis anak serta memahami kemampuan anak. Hal
tersebut juga ditunjukkan pada orangtua yang memiliki anak dengan kecacatan
sosial emosi dan yang memiliki kecacatan akademik namun dengan cara yang
berbeda-beda. Terlihat pada aspek yang ketiga, usaha membantu perkembangan
anak, semua informan baik yang memiliki anak dengan cacat fisik, mental

maupun akademik memikirkan dan berusaha mencarai solusi untuk membantu
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perkembangan dan kemajuan anak.pemikiran dan usaha yang dilakukan semua
informan untuk membantu perkembangan anak dilakukan sejak informan

mengetahui bahwa anak memiliki kebutuhan khusus. Usaha yang dilakukan

semua inform iputi memberikan pengob a anak baik secara medis

dapat menemani

satu, informan

mental seperti aspek tidak esi sebagai guru pendidikan luar biasa
(PLB) sehingga semakin berat badan yang diampuhnya, lalu gaji yang terlalu
minim, tingginya beban kerja, kapasitas kelas yang besar, tuntutan emosional,
perilaku kenakalan siswa dan hubungan sosial. Hal ini merupakan indikasi guru
sehingga menjadi tidak sabar dan tidak bisa meregulasi emosi dengan baik.

Sehingga masih banyak sekali guru yang mendidik melakukan kekerasan akibat

tidak bisa sabar.



Hasil observasi peneliti bahwa guru YPAC pernah melakukan kekerasan
pada saat guru sedang melakukan proses belajar mengajar terdapat siswa yang

selalu mengganggu akitivitas guru, pada saat guru duduk di depan dan

adapi perilaku-

iy disay yejepe il udwnyo(]
>
o
QD
>
o
o
z
QD
=3
g

menghadapi tekanan-tekana diri maupun tekanan dari lingkungan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

sekitar.

Sabar juga banyak yang kita temukan di dalam Al-Qur’an, didalam Al-
Qur’an salah satunya sabar pada surat Al-Bagarah ayat 153 yang artinya ‘“Hai
orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar .
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Bagi orangtua yang mempunyai anak disabilitas merupakan suatu

kesabaran yang luar biasa. Setelah melihat beberapa permasalaha diatas, hal

inilah yang melatar belakangi penulisan sehingga dapat memberikan ide bagi

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah di jelaskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran kesabaran pada

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (Disabilitas) Dikota Dumai.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat teoritis

k, pengasuh dan
sabilitas dan berbagai
apat berkembang

ak yang berkaitan
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BAB Il

PERRSPEKTIF TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka

arab, shabara-shabran, yang ah. Sabar menurut 7olistic7a7 bahasa
adalah menahan dan mencegah diri. Sabar adalah kekuatan jiwa yang dapat
membawa ketakwaan bagi dirinya dan kelurusan perbuatannya.

Ibnu Qayyim al-Jauziyah (dalam Mohammad Irsyad, 2012) mengartikan
kesabaran dalam bahasa berarti mencegah, mengekang, atau menahan.
Sedangkan dari segi kesabaran berarti menahan jiwa dari rasa cemas, menahan

lidah dari mengeluh, dan menahan anggota tubuh dari perbuatan yang tidak
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terpuji.. Menurut Abu Utsman (dalam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 2010)

Kesabaran adalah menempatkan diri pada posisi sikap yang baik saat bencana

melanda, sikap baik saat tidak aman.

ep yang dirumuskan dari

tidak meratap, dan menceg padan dari menampar pipi, merobek
pakaian, dan sejenisnya. Hakikat kesabaran adalah perilaku (khulug) jiwa mulia
yang dapat menahan diri dari perbuatan buruk. Jadi, Sabar ialah menjaga atau
menahan serta mengontrol diri dalam menghadapi dan menerima keadaan yang
terjadi.

Secara psikologis, kesabaran merupakan mekanisme pertahanan yang

dinamis untuk mengatasi cobaan yang menimpa manusia sebagai hamba dan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sekaligus sebagai khalifah di muka bumi. Firman Tuhan dalam Qs. Al-Bagarah
ayat 155 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah

dan menghadapi
a. Cita-cita luhur

di akhirat.

Pengendalian Diri

Pengendalian diri adalah sikap menahan amarah, serta keinginan, mampu

meredam 9olist negatif bagi diri sendiri serta lingkungan sekitar.

b. Tabah
Tabah adalah kemampuan individu untuk tetap kuat bertahan dalam situasi

sulit,  mampu menghadapi tantangan, serta kendala yang ada.
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Gigih

Gigih adalah sikap individu yang mampu untuk bekerja keras agar tercapai

nya tujuan dan mampu menghadapi masalah.

Hilangnya salah satu a ung tidak membuat seseorang menjadi
tidak sabar, tetapi tingkat kesabarannya lebih rendah dari orang yang
memiliki semua aspek. Sabar mempunyai beberapa dimensi yaitu dimensi
kekuatan dan daya tahan jiwa, dimensi kecerdasan, dimensi spiritual, serta
dimensi moral (Hasan, 2008)

Dalam Tafsir Al-Mishbah, menjelaskan bahwa sabar berarti menahan diri

dari sesuatu yang tidak menyenangkan hati. Ini juga berarti ketabahan.
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Berdasarkan kajian konsep kesabaran mengacu pada Tafsir al Mishbah,
ditemukan bahwa konsep kesabaran memiliki unsur-unsur yang terdiri dari:

menahan diri sebagai respon awal, aktif/berproses, semangat mencari ilmu,

Tidak gampang

Gigih
1) Berjuang mencapai tujuan
2) Mampu menyelesaikan masalah

3) Tidak gampang putus asa

. Menerima kenyataan

1) Ikhlas menerima takdir tuhan
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2) Mampu berfikir positif

3) Bersikap lapang dada

e. Sikap Tenang

LAy

rah tanpa usaha
tan dan usaha tapi
hasil yang baik.
jiwa dari segala

lebih baik atau

AL GO Y

agian orang tua

mental. Ibu memiliki pera penting dalam proses pengasuhan anak.
Jika ibu mampu bersabar dalam mengasuh dan mendidik anaknya maka ia akan
mendapatkan pahala dari Allah serta lebih bisa untuk mengontrol emosi dan tidak
mudah menyerah dengan keadaan.

Sabar merupakan sistem mekanisme pertahanan psikologis yang dinamis
untuk mengatasi ujian yang dihadapi manusia sebagai khalifah Allah di muka

bumi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesabaran ibu dalam
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pengasuhan anak retardasi mental dan faktor yang mempengaruhi kesabaran ibu
dalam pengasuhan anak retardasi mental. Sabar sangat penting dalam pengasuhan

anak retardasi mental yang mana mereka mengatakan bahwa dengan kesabaran

a kemauan dan
anak retardasi
ang dirumuskan dari
emiliki beberapa
masalah, tahan
ah, kegigihan, dan
par berarti mampu

menghadapi dan

Anak berkebutuhar anak yang memiliki keterbatasan fisik,
intelektual, emosi, dan sosial. Anak-anak ini dalam perkembangannya mengalami
hambatan, sehingga tidak sama dengan perkembangan anak sebayanya. Hal ini
menyebabkan anak berkebutuhan khusus dalam suatu penanganan yang khusus.
Anak yang memiliki keterbatasan fisik belum tentu memiliki keterbatasan

intelektual, emosi, dan sosial. Namun, apabila seorang anak memiliki keterbatasan

intelektual, emosi, dan sosial, biasanya memiliki keterbatasan fisik. Tidak mudah
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untuk mengetahui bahwa seorang anak dikategorikan sebagai anak berkebutuhan
khusus, sehingga diperlukan tingkat dan frekuensi penyimpangan dari suatu norma.

Seorang anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang berbeda dari norma yang

belajar
penden kesehatan), dan
masalahkesehatan lainnya ;::- al, di .:: s mellite i1 olistical, cystic
fibrosis, emiliki kesulitan
engan orang yang
dalam hal belajar,

keterbatasan atau

secara psikologis atau pada st gsi anatomi, biasanya pada tingkat organ.
Handicap adalah aib seseorang yang disebabkan oleh kecacatan atau kecacatan yang
membatasi atau menghambat aktivitas normal. Misalnya, seseorang yang
menggunakan Kkursi roda dapat menjadi cacat karena arsitektur bangunan yang tidak
sesuai atau reaksi orang lain terhadap pengguna kursi roda. Jadi orang lain juga bisa

menjadi cacat ketika mereka berbeda dari orang kebanyakan (warna kulit, bentuk

tubuh, penampilan, bahasa, dIl) dengan memberi mereka cap (stereotipe) tertentu
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atau dengan tidak memberi mereka kesempatan untuk melakukan sesuatu yang bisa
mereka lakukan.Disabilitas bukanlah halangan untuk hidup. Penyandang disabilitas

bukan berarti tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka sama seperti kita, hanya saja

mereka memiliki oerbeda dalam berbisni idak bisa mereka lakukan

menimpa manusia sebagai ha aligus sebagai khalifah di muka bumi.
Firman Tuhan dalam Qs. Al-Baqarah ayat 155 “Dan sungguh akan Kami berikan
cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”

Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti menggambarkan kerangka berpikir
sebagai berikut :
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Keluarga

A\ 4

Orangtua

y
luarga

Peran Ke

A\ 4

Respon orangtt : B ¢ Hambatan orangtua dalam
mengetahui anak merawat anak berkebutuhan
berkebutuhan khusus (Disabilitas)

(Disabilitas)

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(
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2.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan kajian pustak sebelumnya, maka

muncul beberapa pertanyaan yang akan diajukan, yaitu :

17
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

pendekatan
memahami
psikannya dalam

bentuk kata-kata metode ilmiah.

(Moleong, 2 kualitatif harus
memberikan

Sela : L : : I ‘ atu  fenomena yang
memiliki m i = titatif. Deskriptif

bertujuan untt 3 ikan s nia ‘ ahanyang sedang di

Dasar pemikiran yang digunaka etode ini adalah karena peneliti ingin
mengetahui bagaimana fenomena yang ada secara fakta. Penelitian kualitatif memahami
arti peristiwa yang terjadi dikehidupan, dengan metode kualitatif mampu menyajikan
secara langsung hakikat dan hubungan antara peneliti dengan subjek. Metode ini dapat
mengungkap berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan peneliti jug perlu untuk

terjun langsung ke lapangan bersama informan sehingga jenis penelitian metode kualitatif

deskriptif lebih tepat digunakan.

18
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Jadi, sesuai permasalahan yang terjadi fokus dalam penelitian ini yaitu gambaran
kesabaran pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang ada di kota

Dumai, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif —deskriptif untuk

mendeskripsikan data idapat oleh peneliti akan.m an data secara maksimal

Jividu. Pendapat
dari para i ) memiliki anak
berkebutuh i . . 2 onde endapat bagaimana
cara memahs ' . sabar sedangkan

lingkungan s lainnya.

2. Ayah yang memiliki anak berkebut
3. Orangtua yang sudah menikah dan mempunyai anak (ABK)
4. Responden penelitian 1-50rang

b. Teknik sampling



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan informasi dengan menggunakan
metode teknik purposive sampling. Tujuan metode purposive sampling adalah untutk

mencari tau informasi dari suatu kasus yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

akan diajukan dalam s enelitian, teknik sampling ive yaitu cara menentukan

n data sesuai tata
cara penelitianss of: e 1 data e Sugiyono (2012:224)
teknik peng penelitian, oleh

karena itu , observasi dan

(interviewer) dan yang diwawancare . Data yang diperoleh dari wawancara
berupa identitas subjek, pola asuh anak, permasalahan dalam menghadapi anak, dan

pemahaman informan tentang kesabaran dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus.
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b. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dan pencatatan secara sistematis terhadap

gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dapat dilakukan secara

langsung maupun tida ng. Dalam penelitian ini is menggunakan observasi
partisipan. ' partisipat [ elii : angsung dalam
kehidupa n.ak 3 el ata observasi yang
diperoleh isi fisik da ilan s aktivitas informan
sehari-hari, perile ' i : 12 teraksi dengan

lingkungan ¢

3.5 Teknik
Analisis ( ar |_ li ggunakan model data
g melalui teknik

wawancara se : : emudi analisis terhadap

bawah ini:
1. Reduksi Data (Reduksi Data)
Pada tahap ini, peneliti memilih dan memfokuskan pada penyederhanaan, abstraksi dan
transformasi data mentah yang mereka peroleh.

2. Penyajian data (Data View)
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Dalam menyiapkan data, peneliti membuat deskripsi informasi yang terstruktur untuk
menarik kesimpulan dan bertindak. Kemudian menyajikan data sebagai kumpulan

informasi terstruktur, kemudian dapat membantu menjelaskan kesimpulan dan

mengambil tindakan.

, dari awal

3.6 Teknik
Penelitian ini lasi dan kontrol

anggota. Triangule alah metod S¢ li cé data menggunakan

sesuatu selain data erifikasi 2 erb an datanya (Sugiyono,

2010).

1. Triangulasi

A. Triangulasi sumber, yaitu menge dari orang-orang yang berbeda dengan

menggunakan metode yang sama.

B. Cek data orang yang sama dengan triangulasi teknis, teknik yang sama berbeda.

C. Triangulasi waktu untuk keabsahan data yang berkaitan dengan pengamatan yang

berbeda ketika fenomena yang berbeda diamati sama.
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2. Member check
Member check adalah proses di mana seorang peneliti menyelidiki data yang diperoleh

dari pelapor seperti penyedia data. Member check bertujuan untuk mengetahui apakah

kebenaran data yang eh sesuai dengan data 0 man sebagai orang yang
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

informan

As-Syifa

t\‘%‘\’%’!ﬁ\‘;\\ :

L5 5

aya

P

melakukan

Q)

subjek, ketiki

B
4
=
o
=
3
Qo
S5
)
3
c
=
Qo
=]

penelitian lalu

peneliti memulai

4.1.1 Jadwal Penelitian
Untuk jadwal penelitian, peneliti melakukan wawancara selama satu hari pada
hari Kamis, 04 November 2021. Sesuai dengan jadwal pengambilan data yang

dilakukan peneliti pada tabel yang dapat dilihat melalui tabel 4.2.1 berikut ini :

24
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Tabel 4.1

Jadwal Pengumpulan Data Wawancara Dan Observasi

Pengumpulan Data Kegiatan Hari/Tanggal Tempat

Ruangan Kelas

.

Ruangan Kelas

Ruangan Kelas

Ruangan Kelas

N

Ruangan Kelas

4.1.2 Deskripsi Informan Penelitian
Dalam penelitian ini ada lima orang yang menjadi informan wawanara
untuk penelitian tetapi dalam penelitian ini akan dibedakan melalui karakteristik

yang berbeda mulai daru identitas diri, usia, hingga alamat dari setiap informan.
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Dapat dilihat melaui tabel yang berkaitan dengan karakteristik informan berikut ini

Tabel 4.2

Karakteristik Inform

Karakteristik

Nama

Tanggal Lahir

rman 4 Informan 5
Hartini
ai, 07 Dumai, 08 Juni
~ Maret 1985 1985
Tahun 36 Tahun
r Kuning | JI. Janur Kuning
pauh Jaya Gg. Hidayah
Islam
ma Gilang Mama Ezi

Usia
4
o Alamat
=+
=
b
=
o Agama
=
= Orangtua dari
T Diagnosa Anak
-
e
=
4 Pekerjaan
7+

Tunagrahita dan

Tunadaksa
Ibu Rumah Ibu Rumah
Tangga Tangga

Informan pe

penelitian ini adalah lbu Ayu Fitria

yang merupakan mama dari aufa, informan lahir di Rantau Prapat pada

tanggal 30 Agustus 1980, informan beralamat di jalan sejati Bukit

Batrem, kecamatan Bukit Kapur, Kota Dumai. Informan merupakan

orangtua dari aufa salah satu Anak berkebutuhan Khusus yang ada di
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Kota Dumai, saat ini informan bekerja sebagai ibu rumah tangga di Kota

Dumai. Saat ini informan berusia 41 Tahun, informan tinggal bersama

keluarganya yaitu suami dan anaknya di Kota Dumai.

inya sudah bisa
buthan khusus,
atas takdir yang
menjaga anak

nembedakan antara

ibuk rika, informan

ang mempunyai anak
Kini informan berus forman merupakan orangtua dari salah
satu anak berkebutuhan khusus yang ada di Kota Dumai. Informan
berlamat di jalan jenderal sudirman gg. Sejahtera kelurahan buluh kasap
kecamatan dumai timur, kota Dumai. Informan awal mengetahui anaknya

berbeda dengan anak non berkebutuhan khusus lainnya itu sejak anak itu
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berumur satu tahun, awal informan mengetahui hal itu perasaan
informan sedih, karena ya anaknya berbeda dengan anak non

berkebutuhan khusus lainnya. Tetapi informan mengatakan itu sudah

Informan ya aitu ibu Hartini yang merupakan mama
dari ezi dimana ezi merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang
ada di kota Dumai. Informan lahir didumai 08 juni 1985, informan
merupakan seorang ibu rumah tangga yang mempunyai dua orang anak.

Informan beralamat dijalan janur kuning gg.hidayah kelurahan jaya
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mukti kecamatan dumai timur, kota Dumai. Informan mengetahui
anaknya berbeda dari anak non berkebutuhan khusus lainnya itu ketika

anaknya berusia tujuh tahun, dimana pada saat itu informan ingin

anak non berkebutu ain yang seusia anaknya, informan juga
tidak mudah memarahi anaknya ketika anakanya melakukan kesalahan
atau tidak mau diberi tahu, informan juga mampu mengendalikan dirinya
dari pekataan-pekataan orang yang berada disekitarnya mengenai kondisi

anaknya. “Ya Alhamdulillah ya... saya bisa, saya juga bicara sama...
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ee... dokter psikologmya , hati saya sudah mulai apalah, mulai... mulai
bisa menerima” (S1.W1.D9. 04 NOVEMBER 2021)

“Ya apa, mau gakmau kita harus bisa menerima iyakan... Cuma ya

perjalanan  gitulah...

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

tabah dong... karena dia anak saya... gak mungkin saya, gak mungkin
saya gak tabah kan... “ (S1.W1.D13. 04 NOVEMBER 2021) ’setiap
hari saya sholat” (S1.W1.D14. 04 NOVEMBER 2021) “saya berdoa
diberikan kesabaran yang lebih menghadapi anak saya” (S1.W1.D15. 04

NOVEMBER 2021) “karenakan saya, anak saya termasuk hiperaktif
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juga... jadi kalau kemana-mana tu yaaa... saya selalu bertiga sama
suami... kalau gak kalau memang harus ada yang tinggal ya suami saya

yang tinggal, nunggu anak diluar , saya nunggu dirumah” (S1.W1.D16.

ya sudah susah

kadang-kadang

AN AN

adang juga tidak,
nya sangat nurut

. tersebut langsung

Ay n

sekarang anaknya

dikasi pemahaman tidak boleh, tidak gini, jangan gini, jangan gitu”
(S1.W1.D19. 04 NOVEMBER 2021) “Kadang masih mau dia nurut...

Cuman kadang nurut kadang “(S1.W1.D20. 04 NOVEMBER 2021)

“kita  suruh  memang  dilakukannya...cuman  gak  menjawab”
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(S1.W1.D21. 04 NOVEMBER 2021) “kalau sekarang itu ee dia jawab

(S1.W1D22. 04 NOVEMBER 2021).

4. Menerima Kenyataan

yang sempurna, tetapi informan sadar bahwa kesempurnaan hanya milik
Allah dan mendapat dukungan dari keluarganya.

“Yaa waktu itu... ya namanya manusiawi yaaa, seperti manusia
yang lainnya, pasti kita tu pengen anaktu sempurna, walaupun gakada

yang bisa gitukan, kesempurnaan tu milik ALLAH yakan, cumankan kita



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

33

pengen nya yaaa” (S1.W1.D6. 04 NOVEMBER 2021) “Yang lain yaa
he’em, pengen kan anaknya kek anak yang lain... tu kan pasti... inilah

hati orangtua mana yang... gak hancurkan... yaa sedih iyaaa... sampe

arga ada juga... gituuu...

‘ iYﬂ!‘ Qé‘.
g

sedih ya buk”

.D23. 04 NOVEMBER 2021)
“cuman ya itu aja... sama tetangga yaaa... saya kasi pemahamanlah...
anak saya tu sering.... tantrum tu... ( S1.W1.D24. 04 NOVEMBER

2021) “Awalnya saya masukkan anak saya kesini ni, kenapa gitu... saya

bertetangga gitukan” ( S1.W1.D25. 04 NOVEMBER 2021).
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Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa informan
pertama mampu mengendalikan dirinya saat mengtahui bahwa informan

memiliki anak berkebutuhan khusus, informan juga mampu menahan

agar anaknya

kesabaran yang gahadapi anaknya tersebut. Informan
sangat berjuang untuk mencapai tujuan dan harapan terhadap anakna
tersebut, informan menginginkan agar anaknya tidak berbeda dengan
anak-anak non berkebutuhan khusus lainnya, tetapi masih belum sesuai

dengan apa yang diharapkan, informan pun tidak putus asa akan hal itu.
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Informan mengatakan bahwa sekarang anaknya sudah susah diberi tahu,
karena anaknya sudah beranjak dewasa, kadang-kadang anaknya mau

mendengar perkataannya dan kadang-kadang juga tidak, berbeda dengan

anak

* et ita memiliki

. I 1 orangtua harus bisa menerima dengan
T

ikhlas karena itu Su g ditentukan oleh Allah, cara informan

kedua untuk mengendalikan dirinya dengan cara informan kedua

menyekolahkan anaknya tersebut di sekolah luar biasa yang berada di

Kota Dumai, nama sekolah informan kedua vyaitu SLB As-Syifa

Ummaimah, infroman kedua juga merawat anak nya tersebut dengan
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sehat, informan mengatakan bahwa anaknya sekarang sudah bisa

membantu informan ketika informan meminta bantuan anaknya, tetapi

anaknya sekarang agak pemalu, disuruh ngapa-ngapain dia malu, terus

NOVEMBER 2021)

2. Tabah

Ketabahan yang dimiliki oleh informan kedua memiliki anak

berkebutuhan khusus informan mampu menerimanya dengan ikhlas,
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informan ketika pertama kali mengetahui anaknya berbeda dengan anak
non berkebutuhan khusus lainnya informan langsung bisa menerimanya,

informan mengtakan bahwa iya paling bisa menerima dengan ikhlas,

\W1.D15. 04
saya bedakan dia

. saya bisa

anaknya tersebut, info ga mempunyai tekad yang kuat didalam
hatinya bahwa anaknya kelah bisa jadi orang, informan selalu
mendo’akan anak-anaknya dan informan pun tidak pernah pesimis akan

hal itu.
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“Iyaaa... mau diaaa... saya tauuu... makanya saya lakukan
adeknya kayak gitu jugakan... biar disamakan... abangnya pun ngerti” (

S2.W1.D17. 04 NOVEMBER 2021) “kalau gakmau diam dulu... ada

" ( S2.wW1.D21.
coknya dari hati...
. gitu... saya
1di apa... enggak

. dari hati...

khusus mereka awalnya pasti tidak pernah menyangka bahwa mereka
diberikan kepercayaan oleh Allah untuk menjaga anak tersebut, mereka
sama dengan orangtua-orangtua lainnya yang menginginkan anak yang

normal, awalnya informan mengetahui anak nya berbeda dengan anak
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non berkebutuhan khusus lainnya itu ketika anaknya berusia 5 tahun,
pada saat itu informan melihat ada yang berbeda dari anaknya, dan

akhirnya infroman memasukkan anaknya ke SLB agar anaknya sama

ik yang lain” (

sama sekali tidak mempunyai pemikiran yang buruk terhadap anaknya
tersebut, informan sangat ikhlas, dan informan bersikap sama kepada
anaknya tersebut. Informan mengatakan dampak yang terjadi kepadanya
pun tidak ada, sama saja seperti iya memiliki anak non berkebutuhan

khusus seperti orangtua lainnya.
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“Hmm... gakada... biasa aja” (S2.W1.D24. 04 NOVEMBER 2021)
“kek biasa, kayak punyak anak non berkebutuhan khusus biasa saya

buat... gakada apa-apa...”’(S2.W1.D24. 04 NOVEMBER 2021).

2
0
2

vl

‘
.
=]
’
al

kebutuhan khusus dengan anaknya yang normal lainnya.

Kegigihan yang dimiliki informan terhadap anaknya sangat
maksimal, informan tidak membedakan anatara anakya yang normal dan

anak nya yang memiliki kebutuhan khusus, anaknya pun saling mengerti,
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informan mendidik anaknya dengan kegigihan dan usaha yang luar biasa,
jika anaknya informan tidak mau mendengarkan apa yang dikatakan

informan, informan bersikap tegas kepada anaknya, informan juga

dalam hatinya bahwa a ini kelak bisa jadi orang,
n tidak pernah

pakalan jadi

-"at\‘%\\\\\\\\ \) )

D
. ) ®.
FNg
-
I
B
5
<}
=
3
QD
>
g
=

.4"’ : pergi ke kamar, karena
menurut info . i
menenangkan diri dika dulu dari pada harus dekat-dekat dengan
anaknya yang ada ujung-ujungnya malah anak itu yang jadi pelampiasan

emosi dari informan.
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“Kalau misalnya lagi emosi nih sayaaa... kan... paling saya
lebih milih ke kamar gitu... “ (S3.W1.D7. 04 NOVEMBER 2021) “Dari

pada kita dekat nantik jadi melampiaskan amarah jadinya” (S3.W1.D8

R 2021) “Yaaa. aya masuk ke kamar”

‘ \
0n oyeysERzom | 1

{ﬂ arnya terhadap

vt v “

\ tersebut, tetapi

o
Y
o
v
&
Iz
g

ersebut, informan

3. Gigih

Kegigihan informan ketiga terhadap anaknya yang memiliki
kebutuhan khusus, informan berusaha untuk mengajarkan anakanya

untuk terbiasa mandiri, bukan berarti informan tidak ingin mengasuh
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anaknya tetapi informan ingin kelak anaknya bisa mandiri tanpa
didampingi oleh dia, infroman sangat berharap bahwa anaknya nantik

bisa mengruus dirinya sendiri dengan cara memasukkan anaknya ke SLB

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

jadi harus bisa meneri a dengan ikhlas dan lapang dada.

“tau itu sejak dari... umur setahun lah...” (S3.W1.D3. 04
NOVEMBER 2021) “Sedihlah... yaaa” (S3.W1.D4. 04 NOVEMBER

20210) “karena berebeda yaaa” (S3.W1.D5. 04 NOVEMBER 2021)
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“bisa menerima, langsung bisa menerima... karena itu udah ketentuan

juga...”(S3.W1.D6. 04 NOVEMBER 2021)

5. Sikap Tenang

informan juga
anaknya, agar
kemarahannya,

inya sendiri.

anaknya berbeda denga ak-anak non berkebutuhan khusus lainnya,
informan mengetahui anaknya berbeda dengan anak-anak non
berkebutuhan khusus lainnya itu ketika anaknya bersuia 1 tahun, tetapi

Alhamdulillah informan langsung bisa menerima anak-anaknya tersebut,
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karena menurutnya itu sudah ketentuan dari Allah kepadanya untuk

menjaga dan merawat anak tersebut.

Untuk mengendalikan dirinya menghadapi anak tersebut,

5 lainnya itu dengan

keluarga informan
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d). Informan 4

1. Pengendalian Diri

man sangat bisa dalam engendalikan  diri  ketika

cuman kan gak sama seperti anak non berkebutuhan khusus lainnya...
(S4.W1.D7. 04 NOVEMBER 2021) “Suruh makan, mandi... kadang

kayak biasa... “(S4.W1.D8. 04 NOVEMBER 2021).
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2. Tabah

Ketabahan informan memiliki anak berkebutuhan khusus,

informan _membiasakan anaknya dengan anak-anak non berkebutuhan

dan patuh akan

kurang dalam

7 (S4.W1.D9. 04

«ARNRRAE

(S4.W1.D10. 04

. sekedar-
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Upaya informan yang dilakukan tehadap anaknya sangat gigih,
informan mau melakukan apa saja demi anaknya, sekarang anaknya juga

sudah bisa memabntunya jika iya meminta tolong kepada anaknya



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

48

tersebut, kalau diajak berbicara juga sudah nyambung, sudah mandiri
juga, mandi dan makan sudah bisa sendiri, Alhamdulillah upaya yang

dilakukan oleh informan tidak sia-sia dengan menyekolahkan anaknya di

kita... kalau
a’ (S4.W1.D12.

nyambung”’

“Ada... kadang

EMBER 2021).

harus sadar namanya juga orangtua ya harus menerima, orangtua juga
pasti menginginkan yang terbaik untuk anaknya, informan harus
menerima bahwa iya ditakdirkan memiliki anak berkebutuhan khusus

tersebut.
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“Taunya... pas TK” ... ”(S4.W1.D3. 04 NOVEMBER 2021). Ya
biasa... kecewa pasti ada... gitu yaaa” ... ”(S4.W1.D5. 04 NOVEMBER

2021) “Macam-macam... cuman yakan namanya... orangtua harus

”(S4.W1.D6. 04 IBER 2021) “Iyaaa...

s
€

gan anak non

kecewa, tetapi

ANt Y

ma, saya ikhlas,
anya tetangga saja
engtakan bahwa

anaknya tersebut

a juga tetangga yang

(S4.W1.D17. 04

jangan ada yang ganggu dia, biar aja dia... kalau dia lagi tenang”
(S4.W1.D18. 04 NOVEMBER 2021) “Iyaaa... jangan diganggu...

jangan diusik dia... merasa terganggu dia kan... kalau tidak... ndak

Jjuga... “ (S4W1.D19. 04 NOVEMBER 2021).
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Berdsarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa informan
ke empat mempunyai kesabaran pada anaknya yang memiliki kebutuhan

khusus. Dimana informan sejak megetahui anaknya berbeda dengan

nya terkadang
mengendalikan
ikan kesadaran

bebeda dengan

nurut, informan

mau bergaul dengan semua orang, anaknya itu hanya mau dengan satu
orang saja yaitu adiknya informan yang merupakan paman dari anak
tersebut, untuk mengurus dirinya informan mengatakan anaknya masih
kurang. Kegigihan informan terhadap anaknya sangat gigih, informan

mau melakukan apa saja demi anaknya, sekarang anaknya juga sudah
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bisa jika informan meminta bantu anaknya sudah bisa membantu, kalau

diajak berbicara sudah nyambung, mandi dan makan sendiri sudah bisa.

Alhamdulillah upaya yang dilakukan informan tidak sia-sia

dulu bahwa anaknya berbeda dengan anak non berkebutuhan khusus
lainnya. Informan mampu mengendalikan dirinya ketika menghadapi
anaknya tersebut, cara informan mengendalikan dirinya yaitu dengan
menerima anaknya bahwa iya ditakdirkan memiliki anak berkebutuhan

khusus, informan mengatakan iya harus bisa menerima, karena informan
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mempercayai semuanya kepada Allah. Cara informan mengendalikan
dirinya ketika menghadapi anaknya dengan cara mendiamkannya, karena

menurut nya jika iya memarahi anaknya tersebut sama saja dengan dia

irinya sendiri. Informan g ka menghabiskan waktu

harus bisa

jem gitu... diem

' ‘aﬁ\aﬁ

N

dengan anak non berkebutuhan khusus lainnya, informan lebih memilih
untuk menghindari anaknya, karena menurut informan dia sudah
memberi tahu kepada anaknya tersebut, sudah diajarkan juga oleh
informan, dalam menghadapi anaknya tersebut pun informan pernah

merasa mengeluh tetapi itu hanya diawal saja, iya beranggapan juga itu
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wajar seperti manusia pada biasanya, informan menyerahkan semuanya
kepada Allah, karena informan mengatakan jika kita mengeluh sama

orang, orang tersebut belum tentu bisa membantu kita mencari solusi,

udah...
21) “Yaaa
S5.W1.D16. 04

anaknya tidak berbeda d anak-anak lainnya, informan juga sering
dinasehati oleh guru anaknya tersebut, informan pun mendengarkan dan
menuruti apa yang dikatakan oelh guru anaknya tersebut, anaknya pun
lebih nurut kepada grunya ketimbang kepada informan. Informan juga

berfikir positif akan anak nya kelak, karena informan dari awak sudah
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mempunyai prinsip,  selagi informan masih sanggup dia akan
mengusahkan hal aapun itu. Tetapi jika informan sudah tidak sanggup,

maka infroman akan menyerahkannya kepada guru-guru anak tersebut.

NOVEMBER 2021).

4. Menerima Kenyataan

Ketika awal informan mengetahui anaknya berbeda dengan anak-

anak non berkebutuhan khusus lainnya, informan sangat hancur dan
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perasaannya sedih juga. Tetapi informan sudah bisa menerima langsung

dengan lapang dada, saat itu anaknya berusia 7 tahun dan informan ingin

memasukkan anaknya ke sekolah dasar, infroman tidak mengetahui dari

NOVEMBER
S5.W1.D4. 04
sedih... yaaa...

‘Sudah... lapang

EMBER 2021)

api bisa tenang dan menerimanya dengan
lapang dada, infroman juga mampu berfikir positif akan anaknya tersebut
kelak bakal jadi orang, karena infroman sudah mempunyai prinsip dan
mempercayai akan hal itu, informan menyerahkan semuanya kepada

Allah. Dampak yang terjadi pada informan pun tidak ada, keluarganya
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menerima bagaimana pun anak tersebut, Alhamdulillah keluarganya juga

mendukung dan memberi semangat kepada informan untuk merawat dan

membesarkan anak tersebut.

m... hancui sedih... yaad...

. G
’&\\W“" @ 0 . h... lapang dada

guru anaknya kepada iya bahwa menjadi orangtua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang berbeda dengan anak non berkebutuhan
khusus lainnya itu memerlukan kesabaran yang hati yang ikhlas,
informan juga suka menghabiskan waktu dirumah bersama anaknya

tersebut. Ketabahan informan dalam menghadapi anaknya tersebut bisa
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dikatakan sudah cukup tabah, walaupun informan lebih memilih untuk

menghindar dari anaknya dan menyerahkan semuanya kepada gurunya

saja.  Informan juga tidak akan mengeluh kepada siapa pun, iya hanya
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4.2.1 Metode Checklist Penelitian
Cheklist
Gambaran Perilaku Kesabaran Pada Orangtua yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus

Observasi dila bjek bernama Ayu
Fitri Wulandari, Aufa salah satu anak
berkebutuhan khus ah Tangga. Pada saat
observasi subjek seda pada saat itu anaknya yang
bernama aufa sedang seko jam 09.00-10.00 WIB, subjek

melakukan beberapa perilaku kesabar anghadapi anaknya.
Petunjuk :
Letakkan tanda X pada kolom ya, jika perilaku yang diamati muncul

Letakkan tanda X pada kolom tidak, jika perilaku yang diamati tidak muncul
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No Perilaku yang diamati Ya Tidak

1 Subjek mampu menahan emosi ketika sedang marah X
kepada anak

2 Subjek tidak m

3

4

5

6

7

8

9

10

11 | Subjek tidak menyalahkan takd
atas apa yang terjadi

12 | Subjek selalu mengerjakan hal yang positif saat X

anak dirumah
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13

Subjek optimis dalam melakukan sesuatu

14

Subjek tidak tergesa-gesa atau terburu-buru ketika

mengajari anak

15
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Cheklist
Gambaran Perilaku Kesabaran Pada Orangtua yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus

Petunjuk :
Letakkan tanda X pada kolom ya, jika perilaku yang diamati muncul

Letakkan tanda X pada kolom tidak, jika perilaku yang diamati tidak muncul
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No Perilaku yang diamati Ya Tidak

1 Subjek mampu menahan emosi ketika sedang marah X
kepada anak

2 Subjek tidak m

3

4

5

6

7

8

9

10

11 | Subjek tidak menyalahkan takd
atas apa yang terjadi

12 | Subjek selalu mengerjakan hal yang positif saat X

anak dirumah
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13

Subjek optimis dalam melakukan sesuatu

14

Subjek tidak tergesa-gesa atau terburu-buru ketika

mengajari anak

15
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Cheklist
Gambaran Kesabaran Pada Orangtua yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus

Nama Observer 4. Ghina Mayori

menghadapi anaknya.

Petunjuk :
Letakkan tanda X pada kolom ya, jika perilaku yang diamati muncul

Letakkan tanda X pada kolom tidak, jika perilaku yang diamati tidak muncul
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No Perilaku yang diamati Ya Tidak

1 Subjek mampu menahan emosi ketika sedang marah X
kepada anak

2 Subjek tidak m

3

4

5

6

7

8

9

10

11 | Subjek tidak menyalahkan takd
atas apa yang terjadi

12 | Subjek selalu mengerjakan hal yang positif saat X

anak dirumah
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13

Subjek optimis dalam melakukan sesuatu

14

Subjek tidak tergesa-gesa atau terburu-buru ketika

mengajari anak

15
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Cheklist
Gambaran Kesabaran Pada Orangtua yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus

Nama Observer Ghina Mayori

S 3\ )

: ?&‘5‘}’
~—+
o
g
@
=
(28
o
k=)
D
3

sedang berada d
sedang belajar di k

2. T
g D
o
@
&
)
S
QD
g=l
3
>
=
c

kesabaran dalam mer
Petunjuk :
Letakkan tanda X pada kolom ya, jika perila

u yang diamati muncul

Letakkan tanda X pada kolom tidak, jika perilaku yang diamati tidak muncul
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No Perilaku yang diamati Ya Tidak

1 Subjek mampu menahan emosi ketika sedang marah X
kepada anak

2 Subjek tidak m

3

4

5

6

7

8

9

10

11 | Subjek tidak menyalahkan takd
atas apa yang terjadi

12 | Subjek selalu mengerjakan hal yang positif saat X

anak dirumah
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13

Subjek optimis dalam melakukan sesuatu

14

Subjek tidak tergesa-gesa atau terburu-buru ketika

mengajari anak

15
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Cheklist
Gambaran Kesabaran Pada Orangtua yang Memiliki Anak

Berkebutuhan Khusus

Nama Observer Ghina Mayori

bernama Hartini,
berusia 36 tahun ada i yo atu anak berkebutuhan

Petunjuk :
Letakkan tanda X pada kolom ya, jika perilaku yang diamati muncul

Letakkan tanda X pada kolom tidak, jika perilaku yang diamati tidak muncul
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No Perilaku yang diamati Ya Tidak

1 Subjek mampu menahan emosi ketika sedang marah X
kepada anak

2 Subjek tidak m

3

4

5

6

7

8

9

10

11 | Subjek tidak menyalahkan takd
atas apa yang terjadi

12 | Subjek selalu mengerjakan hal yang positif saat X

anak dirumah
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13 | Subjek optimis dalam melakukan sesuatu X

14 | Subjek tidak tergesa-gesa atau terburu-buru ketika X
mengajari anak

15 | Subjek tidak ge

kelimanya menunjukka jedaan bahwa mereka memiliki kesabaran

yang berbeda-beda dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus
tersebut, dari kelima informan ini 3 menunjukkan bahwa mereka akan
tetap berada didekat anaknya tersebut dalam kondisi apapun, dan 2

informan lainnya lebih memilih untuk menghindari anaknya tersebut




73

dalam artian bukan ingin menjauhi anaknya tetapi agar tidak menyakiti
dirinya dan anaknya tersebut. Kesabaran pada kelima informan diatas

rata-rata mempunyai kesamaan dalam penerimaan dari awal terhadap

~

1] .

- w unakan teori

-

= ) sabar adalah

=

-] g dapat ditarik

x =

= = gendalian diri,

2 =

= g han menderita,

E =, han, dan bekerja

=T

;.‘g E" agama sehingga

o o

wm = ngendalikan diri,

-

- >

% % ari masalah, tidak
ﬁf

;T - bekerja keras agar

== A

E = I arti dalam menahan emosi,

E usan, tidak sulit memaafkan

E kesalahan orang, tic yai dendam, mempunyai rasa toleransi

yang tinggi. Subandi juga menurunkan aspek kesabaran menjadi 5 yaitu,

pengendalian diri, tabah, gigih, menerima kenyataan dan sikap tenang.
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1. Pengendalian diri
Hal ini berkaitan dengan kesabaran pada orangtua yang memiliki

anak berkebutuhan khusus, dimana ketika orangtua memiliki anak

apang dada

engajar anak

semenjak memasuk i. lya juga mampu mengontrol emosi

ketika berhadapan dengan anaknya.

Informan ketiga juga mampu mengendalikan dirinya, tetapi cara
informan ketiga mengendalikan dirinya berbeda dengan informan

sebelumnya, yaitu dengan cara menjauh dari anaknya tersebut, karena
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menurutnya jika iya sedang emosi berada di dekat anaknya, malah nantik
anaknya yang menjadi pelampiasannya, jadi iya memilih untuk
menenangkan dirinya dikamar terlebih dahulu, jika sudah tenang baru iya

_informan keempat iya

.@.‘

“? berkebutuhan

anak bekebutuhan 'k a dipercaya oleh Allah untuk menjaga

dan merawat anak tersebut.

Dapat dilihat informan pertama mampu bertahan dengan sabar,
ikhlas, dan tabah menerima bahwa iya ditakdirkan untuk menjadi

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, setiap harinya iya
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selalu berdo’a agar diberikan kesabaran serta ketabahan hati dalam
menghadapi anaknya tersebut, begitu pula pada informan kedua, iya

ikhlas dan tabah menerima takdir yang telah ditentukan oleh Allah

anak berkebutuha

3. Gigih
Segala upaya yang dilakukan agar anaknya tidak terlihat berbeda
dengan anak-anak non berkebutuhan khusus lainnya. Perjuangan yang

dilakukan setiap orangtua demi memenuhi kebutuhan anak-anaknya.
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Walaupun anaknya berbeda dengan anak non berkebutuhan khusus

lainnya tetapi merka punya kegigihan yang luar biasa demi mencapai

kebahagiaan anaknya tersebut.

pada informan ketiga a8 menginginkan anaknya terbiasa sendiri
nantinya, jadi iya menginginkan anaknya mandiri, iya berharap anak-
anaknya tersebut bisa mengurus dirinya sendiri jika iya tidak ada, salah
satu kegigihan yang dilakukan oleh informan yaitu dengan cara

memasukkan anaknya ke SLB. Informan keempat sangat gigih terhadap
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anaknya, iya mau melakukan apapun itu demi anaknya tersebut, sekarang
anaknya sudah bisa membantu, diajak ngomong sudah nyambung, makan

sudah bisa sendiri, mandi sudah bisa sendiri, Alhamdulillah paya

itung, informan
arena iya sudah

bahwa anaknya

ginkan anak yang

a bisa dikabulkan,

mengharapkan ana ahir sempurna. Dapat dilihat pada
informan pertama bahwa ketika iya mengetahui anaknya berbeda dengan
anak non berkebutuhan khusus lainnya itu ketika anaknya berusia 1 tahun
dan perasaan iya saat itu hancur, sedih sampai ngedrop juga, tetapi

bagaimana pun iya sebagai orangtua harus bisa menerima itu, karena
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adanya dukungan dari keluarga, informan menjadi semangat dan bisa
menerima kenyataan tersebut. Selanjutnya pada informan kedua iya

mengetahui anakanya berbeda dengan anak non berkebutuhan khusus

semuanya. Kemudia orman kelima awal iya mengtahui itu
ketika anaknya berusia 7 tahun pada saat iya ingin mendaftarkan anaknya
ke sekolah dasar, perrasaan iya saat itu sedih, hancur dan tidak bisa

berkata-kata, karena iya tidak pernah membayangkan hal tersebut, tetapi
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informan bisa menerima anak nya tersebut dengan ikhlas dan lapang

dada.

5. Sikap Tenang

perfikir jernih dan tida -gesa akan suatu keadaan.

anaknya, merawa ehat, dan iya percaya bahwa kelak

anaknya bia jadi orang.

Lalu pada informan ketiga juga iya bisa tenang dan menerima
anaknya tersebut dengan ikhlas dan lapang dada, iya juga lebih memilih

untuk tidak gegabah dalam mendidik anaknya tersebut, iya menginginkan
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bahwa anaknya bisa mengurus dirinya sendiri nantinya. Kemudian
informan keempat tidak jauh berbeda iya mampu berfikir dengan jernih

anak anaknya tersebut, iya tidak membedakan antara anaknya yang

but, iya percaya

payanya yang

nya bimbingan
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PENUTUP
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D
e
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Wakey

ini melibatkan orangtua ya emiliki anak berkebutuhan di Kota Dumai,
kelima informan ini berjeni kelamin perempuan, lokasi penelitiannya di SLB
As-Syifa Ummaimah Kota Dumai. Wawancara dilakukan sesuai dengan
kesepakatan bersama antara peneliti dan informan.wawancara seluruh
informan dilakukakn ditempat yang sama yaitu SLB As-Syifa Ummaimah
Kota Dumai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian kualitatif.

82
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Dalam melakukan penelitian ini, dimana informan pertama hingga
informan kelima mereka mampu mengendalikan dirinya dalam menghadapi

anak-anaknya tersebut, hanya saja dengan cara yang berbeda-beda, mereka

a anaknya bisa
forman sudah bisa
ah bahwa mereka

dan bisa bersikap

5.2.1. Waktu penelitia
5.2.2. Masih kurangnya kemampuan peneliti melakukan pengumpulan data

5.2.3. Kurangnya peneliti menggali informasi terakit informan
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5.2.4. Terkait diagnosa maka bagi peneliti yang ingin melakukan replikasi

penelitian yang sama diharapkan untuk memperjelas diagnosa pada

setiap anak.

5.3 Saran

secara terbuka.

an dirinya dan

masalah dalam

akan informan terseb patkan data yang lebih valid lagi.
b. Diharapkan agar menggali informasi lebih mendalam lagi melalui proses
wawancara terakait kesabaran pada orangtua yang memiliki anak

berkebutuhan khusus



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

85

c. Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya menoba mencari informas

melalui informan yang bejenis kelamin laki-laki.
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